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Abstrak 
Pernikahan adalah awal terbentuknya suatu keluarga, dan 
setiap manusia menginginnkan keluarga yang bahagia. Maka tidak 
heran jika setiap insan memilih pasangan hidupnya secara berhati-hati, 
akan tetapi pernikahan bukan hanya tentang menciptakan keluarga 
yang bahagia, persoalan pernikahan akan berdampak pada semua 
sendi kehidupan sosial masyarakat, sebab pernikahan bukan hanya 
urusan para pihak yang akan menikah. Masyarakat pula 
berkepentingan terhadap tertibnya peristiwa pernikahan tersebut baik 
administratif atau subtantif. Maka bagaimana jika suatu pernikahan 
menyangkut masalah usia? sedangkan dalam Hukum Islam tidak 
menetapkan usia pernikahan hanya saja anjuran untuk seorang yang 
akan menikah harus mampu dan dewasa, sedangkan dalam Islam 
dewasa disebut dengan baligh dan baligh ditandai dengan keluarnya air 
mani bagi laki-laki dan haid bagi perempuan. Maka tidak heran jika 
hal ini menjadi kontroversi masyarakat karena masyarakat tidak 
begitu menganggap pentingnya usia dalam pernikahan, sebab terkadang 
tanda-tanda baligh telah ia dapatka. Sedangkan tanda tersebut datang 
pada masing-masing orang secara berbeda-beda. Kemudian persoalan 
batas usia pernikahan dalam hukum positif (Negara) telah di 
tetapkan secara pasti dalam undang-undang No 16 tahun 2019 yakni 
19 tahun bagi laki-laki dan perempuan, kemudian berdasarkan 
realita undang-undang tersebut tidak begitu mempengaruhi sebagian 
masyarakat Indonesia walau aturan tersebut telah pasti adanya, sebab 
jika keadaan menghendaki seorang yang belum mencapai 19 tahun 
harus menikah, maka pernikahan dapat dilangsungkan dan para 




mengajukan permohonan atau dispensasi nikah oleh pemohon dari 
salah satu atau kedua belah pihak calon suami dan isteri hal 
penyimpangan ini telah ditetapkan dalam pasal 7 ayat 2 tahun 1974. 
Maka berdasarkan realita sebagian masyarakat Indonesia 
mengajukan dispensasi menikah dengan alasan-alasan tertentu 
misalnya hamil diluar nikah atau takut anak terjerumus dari 
pergaulan bebas tanpa berpikir sebab dan akibatnya terhadap anak 
yang akan menikah di usia dini. 
Kata kunci: Batas, Usia, Nikah 
 
PENDAHULUAN  
Salah satu ajaran yang penting dalam Islam adalah 
pernikahan (perkawinan). Begitu pentingnya ajaran tentang 
pernikahan tersebut sehingga dalam al-Qur’an terdapat 
sejumlah ayat baik secara langsung maupun tidak langsung 
berbicara mengenai masalah pernikahan. Nikah adalah Salah 
satu upaya untuk menyalurkan naluri seksual suami istri 
dalam rumah tangga sekaligus sarana untuk menghasilkan 
Keberadaan keturunan, nikah itu sejalan dengan lahirnya 
manusia di atas bumi dan merupakan fitrah manusia yang 
diberikan Allah SWT terhadap hamba-Nya.1 
Pernikahan dalam fiqh berbahasa Arab disebut 
dengan dua kata, nikah (نكح) dan zawaj (زواج) Kedua kata ini 
yang terpakai dalam kehidupan sehari-hari orang Arab. Dari 
kalangan ulama Mazhab memberikan definisi yang berbeda-
beda di antara mereka yakni: Mazhab Al-Hanafiyah 
menyebut definisi nikah adalah ”akad yang mendapatkan hak 
milik untuk melakukan hubungan seksual dengan seorang 
wanita  yang tidak  ada halangan untuk dinikahi secara syariat, 
Mazhab Al-Malikiyah menyebut definisi nikah adalah akad 
yang membolehkan hubungan seksual dengan wanita yang 
bukan mahram, bukan  budak ahli kitab dengan sighat. 




membolehkan melakukan hubungan seksual dengan lafaz 
nikah, tazwij, atau lafaz yang maknanya sepadan sedangkan 
definisi yang dikemukakan mazhab Al-Hanabilah hampir 
sedikit mirip dengan definisi Mazhab Asy-Syafi’i yakni akad 
pernikahan atau akad yang diakui di dalamnya lafaz nikah, 
tazwij dan  lafaz yang punya makna sepadan.2 
Dalam kompilasi hukum Islam (KHI) perkawinan 
disebut dengan perjanjian yang kuat atau mitsaqan ghalizhan. 
Atau juga dapat dikemukakan sebagai alasan untuk 
mengatakan perkawinan itu merupakan suatu perjanjian 
karena adanya ikatan yang  telah diatur terlebih dahulu yaitu 
dengan akad nikah dengan rukun dan syarat tertentu.  
Dan perkawinan menurut Undang-Undang No 1 
Tahun 1974, “perkawinan adalah ikatan lahir batin antara 
seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami istri 
dengan tujuan membentuk keluarga yang bahagia kekal 
berdasarkan ketuhanan yang maha Esa.”3 
Akan tetapi pernikahan bukan hanya tentang 
bagaimana menciptakan keluarga yang bahagia Peristiwa 
perkawinan pula  akan berdampak terhadap hampir semua 
sendi kehidupan sosial masyarakat. Oleh karena itu, 
perkawinan bukan hanya urusan para pihak yang akan 
melangsungkan perkawinan semata. Masyarakat juga 
berkepentingan terhadap tertibnya peristiwa perkawinan ini 
baik administratif maupun subtantif. Persyaratan perkawinan 
ini diatur agar perkawinan tersebut mempunyai kepastian 




1. Batas Usia Pernikahan Berdasarkan Hukum Islam 
 Pengertian Baligh 
Baligh diambil dari bahasa Arab yang berarti sampai, 
yakni sampai memasuki dewasa. baligh dalam fiqh Islam 




kewajiban hukum syar’i (taklif) atau  mukallian syar’an secara 
umum baligh dapat ditandai ketika seseorang dapat 
membedakan mana yang baik mana yang salah, karenanya 
kata baligh selalu disandingkan dengan  kata aqil atau 
aqilbaligh. ‘Aqil Baligh menjadi kunci sah perjalanan manusia 
dalam menjalankan ibadah muamalah di hadapan tuhan, baik 
ibadah mahdhah atau goiru mahdhah seperti keharusan shalat 
atau transaksi antara manusia.5 
Dalam Islam Baligh ditandai dengan beberapa keadaan 
perkembangan manusia, menurut ulama fiqh baligh ialah 
sebagai syarat untuk menjadi mukallaf yakni seorang yang 
sudah dikenai hukum. Baligh merupakan istilah dalam hukum 
Islam yang menyatakan ia telah dewasa. 
 
b. Batas Usia Pernikahan 
Mengenai batas usia pernikahan Islam tidak secara 
konkrit menjelaskan tentang usia pernikahan, hal ini masih 
menjadi perbincangan bagi para ulama, oleh sebab itu penulis 
akan menjelaskan tentang batas usia pernikahan berdasarkan 
hukum Islam.   
Pada dasarnya pernikahan dilihat dari seorang yang 
telah mampu dalam berpikir yakni membedakan yang benar 
dan yang salah. Maka seseorang yang akan menikah dianggap 
dewasa karena dianggap mampu dalam membina rumah 
tangga agar terhindar dari pertengkaran yang menyebabkan 
perceraian. 
Oleh sebab itu Islam tidak menjelaskan secara konkrit 
tentang batas usia pernikahan karena Suatu pernikahan 
dianggap sah, apabila telah memenuhi syarat dan rukun. 
Meskipun masalah kedewasaan atau batas usia perkawinan 
tidak termasuk ke dalam syarat dan rukun nikah, namun para 
ulama berbeda pendapat dalam menghadapi hal ini, karena 





Batas usia pernikahan memang tidak dijelaskan, tapi 
bukan berarti secara mutlak Islam memperbolehkan 
perkawinan usia muda. Pada dasarnya dalam al-Quran dan al-
Sunnah tidak ada keterangan yang jelas tentang batasan umur 
pernikahan. Kedua sumber tersebut hanya menegaskan 
bahwa seorang yang akan melangsungkan pernikahan 
haruslah merupakan orang yang sudah layak dan dewasa 
sehingga bisa mengatur dan menjalani kehidupan rumah 
tangganya dengan baik. Dengan kedewasaan itu pula 
pasangan suami istri akan mampu menunaikan hak dan 
kewajibannya secara timbal balik. Sebagaimana Dalam surat 
an-Nisa’ ayat 6 disebutkan: 
 
ِوْ اَاْد افَا ْد ِل ُو افِلَاْد َعا ْد َاد ف ًا ارواْشد ْد ِو نعد اْل ْد تو اآناسد َاإلند  وافبعدتعالو ففَدْعاتادْاى ااحاتَّى ااِلذافابعالاغو فافَن لكادحاا
 
“Dan ujilah anak yatim itu sampai mereka cukup umur 
untuk kawin.Kemudian jika menurut pendapatmu mereka telah cerdas 
(pandai memelihara harta), maka serahkan kepada mereka harta- 
hartanya.”6  
 
  Ayat tersebut menegaskan seorang yang menikahi 
harus cukup umur atau dalam bahasa baligh, sebab seorang 
yang baligh dianggap mampu dalam membina rumah tangga.7 
Dan cerdas yakni pandai mempergunakan harta kekayaan, 
walaupun ia masih awam dan bodoh dalam agama. Dalam 
Thabaqat al-Syafi’iyyah, larangan mempergunakan harta itu 
dicabut dari orang yang sudah dewasa dan pandai, walaupun 
bodoh dalam agama sebab jika melihat dari sejarah Siti 
Aiysah yang dinikahi oleh Rasulullah pada usia 6 (enam) 
tahun kemudian membawanya ke rumah pada usia 9 tahun 
sebagaimana hadis yang berbunyi: 
ابلندتواع يا
دواهل اوابعاناىابلِا ت ٍّ اسل ابلندتو يا
دواهل ِا اتعازاوَّجا ْا اسالَّ اوا اصالَّىافَلهواعالاْدهل افَلهل اراسو دلا افانَّ اعادئلشاةا اند





“Rasulullah menikahi dengan dia (Aiysah) dalam usia enam 
tahun, dan beliau membangun rumah tangga denganya ketika ia 
berusia 9 tahun.”(H.R. Mutafaqunallaih).8 
 
Hadis tersebut bisa dipahami secara tekstual menurut 
ulama klasik, sehingga bagi mereka menikah di usia enam 
tahun adalah sah hukumnya. Sebab menurut pandangan 
mereka, pernikahan tidak dilihat dari hubungan kelamin 
melainkan dilihat dari pengaruhnya menciptakan hubungan 
antara kerabat laki-laki dan perempuan, dan secara fisik 
kondisi pertumbuhan anak sudah tergolong dewasa. Akan 
tetapi pernikahan tersebut hanya sebatas akad saja dan belum 
digauli (berkumpul). Namun apabila dipahami secara 
kontekstual, hadis tersebut hanya sebagai berita dan bukan 
perintah yang harus dilaksanakan atau ditinggalkan, boleh 
jadi ketika pada masa Rasulullah SAW, memungkinkan usia 
sembilan tahun atau bahkan di bawahnya sudah tergolong 
dewasa. 
Para ulama sepakat bahwa haid dan hamil merupakan 
bukti ke-balighan seorang wanita, hamil terjadi sebab 
pembuahan ovum oleh sperma, sedangkan haid sama 
kedudukannya dengan mengeluarkan sperma bagi laki-laki. 
Imam Maliki, Syafi’i dan Hambali mengatakan: tumbuhnya 
bulu-bulu ketiak merupakan bukti balighnya seseorang. Akan 
tetapi Hanafi menolaknya sebab tumbuhnya bulu-bulu ketiak 
tidak ada bedanya dengan bulu-bulu lainya.9 
 
Maka dapat dipahami balighnya seorang laki-laki ialah 
jika ia sudah bermimpi atau junub (keluar air mani), maka ia 
dianggap baligh dan bagi wanita ialah jika ia sudah haid dan 
dapat hamil itulah batasan baligh. Al-Maraghi menafsirkan 
yang dikutip oleh Mustofha, dewasa adalah “rushdan” yakni 
apabila seorang mengerti bagaimana menggunakan harta 




adalah orang yang siap dan mampu untuk menikah 
sebagaimana sabda Rasulullah yang berbunyi:  
افَلهاعانده ا اضليد ارا ٍّْ ُو د اْاسد افاَلهلابدنل ًل اعابد ااعاند ُدشارا ْا ا"ايادا ْد افَلهاعالاْدهلاواسالا افَلهلاصالىا اَاناداراسو دلو قاددلا
ْوافَبادءاةااَعالدْعاتعازاوًّجاا ندكو تاطادعااْل ,ْانلافسد  فَشابدابل
“Dari Abdullah ia berkata: Rasulullah SAW pernah 
bersabda kepada kami,”wahai kaum muda barang siapa yang telah 
mampu menangung beban pernikahan maka hendaknya ia menikahi 
(mutafaqunallaih)10 
 
Maka seseorang yang belum dewasa tidak boleh 
dibebankan kepada persoalan-persoalan tertentu. Sebab 
seorang yang belum dewasa ia dianggap tidak mampu untuk 
membina rumah tangga, Menurut Rasyid Ridha pada kalimat 
balighal-nikah menunjukkan usia seseorang untuk menikah, 
yakni sampai ia bermimpi, pada umur ini seorang dapat hamil 
dan melahirkan anak.11 
Berdasarkan pemahaman di atas dewasa dapat dilihat dari 
mimpi dan rusydan.  Akan tetapi mimpi dan rusydan tidak 
sering kali datang bersamaan, bisa jadi seorang yang telah 
bermimpi akan tetapi belum rusydan begitupun sebaliknya. 
Dalam kitab fiqh ala madzahib Al Arba'ah, dijelaskan seorang 
anak yang baligh biasanya ditandai dengan tahun atau usia 
mereka dan bisa jadi ditandai dengan mimpi bagi laki-laki dan 
haid bagi perempuan. 
Adapun pendapat Imam hanafi tanda baligh bagi seorang 
laki-laki ditandai dengan mimpi dan keluarnya air mani 
sedangkan perempuan ditandai dengan haid, namun jika tidak  
ada tanda-tanda dengan kedua nya maka dewasa ditandai 
dengan usia yaitu 18 tahun bagi laki-laki dan 17 tahun bagi 
perempuan. Menurut imam Maliki, baligh ditandai dengan 
keluarnya air mani secara mutlak dalam kondisi menghayal 
bahkan jika iya tertidur, ataupun tumbuhnya rambut di 
anggota tubuh. Menurut imam Syafi’i bahwa batasan baligh 




Menurut hambali laki-laki ditandai dengan mimpi atau 15 
tahun sedangkan bagi perempuan ditandai dengan haid.12 
. menurut beberapa Ulama fiqh, bukanlah persoalan yang 
dijadikan pertimbangan boleh tidaknya seseorang untuk 
melakukan pernikahan, akan tetapi Imam Malik, Imam 
Hanafi, Imam Syafii’i, dan Imam Hanbali berpendapat, ayah 
boleh mengawinkan anak perempuan kecil yang masih 
perawan (belum baligh), begitu juga neneknya apabila ayah 
tersebut tidak ada. Hanya IbnuHazm dan Subrumah 
berpendapat, ayah tidak boleh mengawinkan anak 
perempuan yang masih kecil kecuali sudah dewasa dan 
mendapatkan izin darinya.22 
Pada dasarnya perkawinan harus dilakukan oleh orang-
orang yang sudah dewasa, namun terkadang perkawinan 
dilakukan oleh orang-orang yang belum mampu dalam psikis, 
fisik dan biologis. Banyak yang kurang memahami tujuan dari 
pernikahan, pernikahan adalah menciptakan ikatan lahir batin 
dengan akad yang sah guna memenuhi kebutuhan biologis 
atau menyalurkan nafsu seseorang kepada pasangannya yang 
sah. 
Perbedaan pendapat ada dimana-mana sebab tidak 
adanya kepastian batas usia pernikahan, karena menyebabkan 
dampak yang besar bagi kemaslahatan dan kemanfaatan dari 
adanya pernikahan, sebenarnya hal ini difaktori oleh cara 
pandang dan pola pikir manusia itu sendri, oleh sebab itu 
tidak semua kalangan manusia dapat meneladani sikap 
Rasulullah yang menikahi Siti Aisyah yang pada saat itu masih 
belia. Dikarenakan menurut pandangan pada masa itu 
pernikahan tidak dilihat dari hubungan kelamin melainkan 
dari terciptanya hubungan antara keluarga, dengan demikian 








1. Batas Usia Pernikahan Menurut Hukum Positif  
Mengenai kedewasaan adalah masalah yang sangat 
penting, khususnya dalam pernikahan karena terkadang hal 
itu membawa pengaruh dalam kehidupan dan keberhasilan 
rumah tangga, karena orang yang dewasa secara mental dan 
fisik belum tentu ia dapat membina rumah tangga, apalagi 
orang yang masih muda dan bukan waktunya untuk berumah 
tangga. Belum tentu ia dapat menyelesaikan persoalan-
persoalan yang datang dalam rumah tangga, oleh karena itu 
kedewasaan sangatlah penting dalam pernikahan. 
Menurut William James dan Carilange menyatakan 
emosi adalah hasil persepsi seseorang pada perubahan-
perubahan yang terjadi pada tubuh sebagai respon terhadap 
rangsangan-rangsangan yang dating dari luar. Usia 
pernikahan yang dilakukan secara matang maka dapat 
menghasilkan keturunan yang baik dan juga sehat, sehingga 
tercipta perkawinan yang bahagia tanpa ada perpisahan 
dengan sebuah perceraian karena diakibatkan dengan ketidak 
stabilan dan ketidakmatangan jiwa dan emosional dan fisik 
kedua belah pihak yakni suami dan istri.14 
Maka pernikahan yang belum genap dewasa 
mengakibatkan respon dalam fisik yang kurang baik dan 
lemah dalam melakukan hubungan antara suami dan isteri 
sehingga menimbulkan pernikahan yang kurang harmonis, 
keturunan yang kurang baik15 bahkan berisiko bagi ibu yang 
akan melahirkan, sebab tidak stabil dan matang, dalam segi 
emosional bahkan mental. 
Berdasarkan pengertian diatas, usia menurut hukum 
positif  sebenarnya telah ditetapkan dalam Undang-Undang 
No 16 Tahun 2019 laki-laki yang ingin menikah harus berusia 
19 tahun dan bagi perempuan yang ingin menikah berusia 19 
tahun. Dengan tujuan memberikan kepastian dalam 
pernikahan dan manfaat. Akan tetapi masyarakat Indonesia 




ditetapkan demi kemaslahatan diri kita sendiri. Akibatnya 
pernikahan diusia dini masih sering kali terjadi. 
Dalam kitab undang undang hukum perdata telah 
dijelaskan dalam pasal 29 seorang pria yang belum mencapai 
umur 18 tahun  dan seorang wanita yang belum mencapai 
umur genap 15 tahun, tidak diperkenankan untuk mengikat 
dirinya sendiri dalam pernikahan, akan tetapi jika ada 
persoalan yang mengharuskan pernikahan tersebut maka 
presiden lebih berkuasa meniadakan larangan ini dengan 
memberikannya dispensasi pernikahan.16Maka pernikahan 
boleh dilakukan pada usia yang tidak ditentukan jika dalam 
keadaan darurat dan harus dinikahkan pada usia dini. 
Adapun dalam pasal 330 KUHPerdata seseorang yang 
belum mencapai 21 tahun dianggap belum dewasa apabila ia 
belum menikah, akan tetapi jika ia sudah menikah kemudian 
ia berpisah belum genap mencapai 21 tahun  maka ia tidak 
bisa kembali ke kedudukan belum dewasa.17 
Kemudian Batas usia dalam kompilasi hukum Islam 
(KHI) pasal 15 menyebutkan usia pernikahan sama dengan 
Undang-Undang No 16 Tahun 2019 namun dengan 
tambahan alasan pasal 15 ayat 1 yang berbunyi: demi 
kemaslahatan keluarga dan rumah tangga pernikahan hanya 
boleh dilakukan sekurang-kurangnya 19 tahun bagi laki-laki 
danperempuan.18 
  Menurut badan kependudukan dan keluarga berencana 
nasional mereka memberi rekomendasi pernikahan ideal bagi 
laki-laki yakni 25 tahun dan 21 tahun bagi perempuan, karena 
menurutnya usia itu tidak bertentangan dengan undang-
undang perlindungan anak yang mana usia 18 tahun 
tergolong belum dewasa, kemudian usia 20-25 tahun bagi 
wanita dan usia 25-25 tahun bagi pria dianggap masa yang 
paling baik untuk berumah tangga.19 
Pada dasarnya penentuan umur dalam perkawinan 
dapat dikatakan semata-mata didasarkan pada kematangan 




antara suami istri yang akan menimbulkan trauma psikis 
kepanjangan dalam jiwa anak atau yang menyesali 
kehidupannya kenapa ia harus ada dalam pernikahan selai itu 
ikatan perkawinan akan hilang dan juga hak ia berpendidikan 
9 tahun akan hilang hak bermain atau yang biasa dilakukan 
oleh remaja-remaja seusianya.  
 
 
3. Pernikahan Usia Dini 
Pernikahan dini dapat diartikan yakni seorang yang 
menikah dan ia belum baligh atau belum dewasa dalam 
Undang-Undang No 16 Tahun 2019 dapat  diartikan yakni 
seorang yang belum mencapai usia  menikah yang telah di 
tetapkan 19 tahun bagi laki-laki dan 19 tahun bagi 
perempuan, yakni masih dalam  kehidupan yang belum 
mapan secara biologis dan psikologis. 
 Adapun menurut para ahli kesehatan dampak dari 
pernikahan dini dari berbagai aspek kesehatan juga sangat 
berbahaya, walaupun para pelakon pernikahan telah 
mengalami haid dan mimpi basah tidak menutup 
kemungkinan masih banyak penyakit yang dapat menyerang 
keduanya. Misalnya sang wanita akibat dari rahim yang belum 
terlalu kuat akan mengakibatkan lemahnya kandungan, serta 
yang lebih berbahaya data memicu kanker rahim.20 
Akan tetapi pernikahan dini adalah hal yang lazim 
bagi masyarakat yang tinggal di pedesaan, karena kebanyakan 
dari mereka masih melihat  dari sejarah dan sudah menjadi  
tradisi kebiasaan dari generasi ke generasi yang melakukan 
pernikahan dibawah umur dan pernikahan dibawah umur 
tidak hanya melihat dari sejarah bisa jadi  dari maraknya 
pergaulan bebas yang dilakukan muda mudi pada saat ini 
seringkali tidak peduli dengan norma-norma agama, sehingga 
mengakibatkan pernikahan hamil diluar nikah maka terjadilah 




Undang-undang telah menetapkan batas usia 
pernikahan, tapi tidak menutup kemungkinan bagi 
masyarakat untuk menikah diusia dini karena pemerintah 
memberi peluang untuk melangsungkan pernikahan 
sebagaimana dalam undang no 1 tahun 1974 pasal 7 ayat 2 
yang berbunyi ”dalam hal penyimpangan terhadap ayat 1 
pasal ini dapat meminta dispensasi kepada pengadilan atau 
pejabat lain yang ditunjuk oleh kedua orang tua pihak  pria 
maupun wanita.”21Yang diizinkan dan tidaknya bagaimana 
dari putusan hakim. 
Pernikahan dini telah diatur dalam hukum negara lalu 
bagaimana jika dalam hukum Islam? Majelis Ulama Indonesia 
(MUI) pernah mengeluarkan fatwa tentang pernikahan dini, 
menurut (MUI), dalam literatur fiqih Islam tidak terdapat 
ketentuan secara rinci mengenai batasan minimal atau 
maksimal, sebab Allah SWT berfirman : 
“Dan kawinkanlah orang-orang yang sendirian di 
antara kamu, dan orang-orang yang layak (menikahi) dari 
hamba-hamba sahayamu yang lelaki dan hamba-hamba 
sahayamu yang perempuan.”(A-Nur ayat 32).22 
Menurutnya pernikahan hanya bagi orang yang layak, 
yakni seorang yang telah mampu untuk menikah, hal tentang 
pernikahan dini jumhur Ulama sebenarnya tidak 
mempermasalahkan pernikahan dini. Menurut MUI 
pernikahan dini sah hukumnya selama telah terpenuhinya 
syarat dan rukun nikah. Namun hukumnya haram bila 
pernikahan tersebut hanya mendatangkan masalah dalam 
rumah tangga.23 
Maka hukum pernikahan pada usia dini adalah sah 
apabila dilakukan menurut hukum masing-masing agamanya 
dan kepercayannya dan dicatat menurut peraturan 
perundang-undangan yang berlaku sebagaimana dalam pasal 






4. Faktor-Faktor Pernikahan Dini 
 Berdasarkan realita yang ada bahwa ekonomi 
sangat berpengaruh besar terhadap masa depan seorang anak, 
terutama pada usia anak yang hendak dewasa (remaja) 
terkadang seorang anak remaja yang seharusnya menjalankan 
perkembangan sesuai usianya, kini harus menikah dengan 
usia yang masih muda dan hanya memiliki tingkat pendidikan 
yang begitu rendah, sebab terkadang orang tua yang memiliki 
ekonomi yang serba kurang selalu tergesa-gesa untuk 
menikahkan anak perempuan yang masih muda. Hal ini 
dilakukan oleh orang tua guna meringankan beban ekonomi 
keluarga. 
 Kemudian hal ini didukung oleh cara asuh orang 
tua terhadap anak yang terlalu membebaskan pergaulan anak 
sehingga berdampak terhadap anak yang menyebabkan hamil 
diluar nikah, sehingga demi kemaslahatan martabat orang tua 
menikahkan anak pada usia dini, Kemudian yang 
menyebabkan pernikahan diusia muda ialah terdapat dalam 
Undang-Undang No 1 Tahun 1974 pasal 7 ayat 2 yakni 
membolehkan mengajukan dispensasi nikah, antara lain 
mengizinkan pernikahan diusia muda dengan izin orang tua. 
Diantaranya faktor penyebab pernikahan dini adalah : 
a. Faktor Ekonomi 
 Biasanya terjadi ketika keluarga mengalami kesulitan dalam 
ekonomi dan terpaksa menikahkan anak pada  usia dini 
dengan begitu keluarga terkadang mengharapkan beban 
keluarga sedikit ringan dan berharap anak mendapatkan 
suami yang mampu sehingga dapat membantu keluarga. 
b. Faktor Tingkat Pendidikan Yang Rendah 
Pendidikan adalah hal yang sering memicu seorang anak 
untuk menikah di usia dini, sebab terkadang orang tua tidak 
memikirkan dampak negatif dalam pernikahan dini, akan 
tetapi hanya ingin mengurangi beban dari anak anak karena 
seorang yang tidak berpendidikan seringkali berdiam diri 




dan keadaan kesulitan dalam keluarga, maka kebanyakan 
orang tua menikahkan anaknya pada usia dini. 
c. Faktor Sosial Media 
 Terkadang sosial media seringkali tidak  menjadi pusat 
perhatian orang tua terhadap anak sehingga kebanyakan 
orang tua pada masa ini, memberikan seorang anak ponsel 
yang memudahkan anak untuk membuka situs-situs berbau 
ponografi yang sebenarnya dilarang oleh pemerintah. 
Mirisnya banyak remaja yang tidak dibekali pengetahuan 
sehingga mereka penasaran dengan hubungan diluar nikah 
yang menyebabkan hamil diluar nikah (zina) kemudian 
dengan terpaksa orang tua harus menikahkan anaknya pada 
usia dini. 
 
5. Dampak Pernikahan Dini  
a.  Dampak Positif 
  Adapun dampak positif dari pernikahan dini ialah, 
seringkali seorang yang masih muda lebih memprioritaskan 
dirinya sebagai ibu rumah tangga karena dalam dirinya hanya 
terdapat rasa kasih dan sayang terhadap keluarga dalam 
rumah tangga tanpa terbebani dengan hal-hal yang 
membebankan. Tidak sama dengan wanita yang sudah 
dewasa yang mencemaskan banyak hal dalam kehidupan 
berumah tangga, pernikahan dini pula dapat mengurangi 
pernikahan yang diakibatkan hamil diluar nikah (zina).24 
 
b. Dampak Negatif  
 Adapun dampak negatif dari pernikahan dini adalah 
seorang yang belum cukup umur yakni dibawah usia 19 
tahun biasanya belum memahami tentang dirinya sendiri dan 
terkadang masih mengikuti orang lain (tidak punya 
pendirian), sebab itu sering kali wanita dibawah umur jatuh 
cinta dan memutuskan untuk menikah di usia dini. Hal itu 
disebabkan kondisi yang belum stabil cara ia berpikir, 




menikah di usia muda yang mengakibatkan pengorbanan 
dalam masa muda pendidikan yang rendah dan fokus 
merawat anak yang seharusnya menikmati masa muda seperti  
kebanyakan teman sebayany. Selain berdampak terhadap 
wanita pernikahan dini juga berdampak terhadap suami, istri 
bahkan terhadap keluarga karena terkadang pernikahan dini 
seringkali terjadi pertengkaran yang mengakibatkan 
perceraian dan kemudian membebankan biaya kehidupan 
terhadap keluarga bahkan putusnya silaturahmi antar 
keluarga.25 
a) Ditinjau Dari Segi Hukum 
  Terjadinya pelanggaran terhadap undang-undang No 
16 tahun 2019 yang menetapkan pernikahan hanya diizinkan 
apabila usia  19 tahun bagi laki-laki dan perempuan, 
kemudian dalam Undang-Undang No 1 Tahun 1974 pasal 6 
ayat (2) menyatakan seorang yang belum mencapai usia 21 
tahun maka harus menikahi atas izin orang tua.Kemudian 
dalam undang-undang no 23 tahun 2002 tentang 
perlindungan anak pasal 26 ayat (1) usia 18 tahun kebawah 
orang tua berkewajiban memberi hak dan kewajiban terhadap 
anak yakni mendidik dan melindungi anak dan 
mengembangkan sesuai bakat dan minat anak, guna 
menghindarkan dari pernikahan dini 
b) Ditinjau Dari Segi Kesehatan 
 
  Pernikahan wanita yang usianya 16 tahun biasanya 
kemungkinan lebih besar terjadi kanker leher rahim dari pada 
yang menikah diusia 20 tahun. Karena pada usia 16 tahun 
usia rahim sangat lebih sensitif dan sangat rentan.26 Oleh 
sebab itu DPRRI merevisi Undang-Undang Nomer 1 Tahun 
1974 menjadi Undang-Undang Nomer 16 Tahun 2019, yakni 
usia 19 tahun bagi laki-laki dan perempuan.  
Selain itu pernikahan dini berdampak pada laju 
kematian lebih banyak bagi ibu yang melahirkan. Dokter 




merupakan penyebab utama kematian remaja usia 15-19 
tahun secara global. Bahkan  kehamilan usia remaja 
meningkatkan kematian untuk ibu dan janinnya.27 
Kebanyakan perempuan yang melakukan pernikahan dini 
atas kemauan orang tua sehingga tidak memahami rentannya 
kondisi badan ketika hamil di usia muda dan hanya mengikuti 
instruksi dari orang tua ketika sedang hamil. 
Menurut sutriyatmi pada usia remaja 16 tahun secara 
psikologi mereka masih berkembang, secara kesehatan 
reproduksi juga masih dalam proses perkembangan 
sesungguhnya belum siap untuk melakukan hubungan 
seksual apalagi untuk hamil dan melahirkan.”28 
c)  Ditinjau Dari Segi Psikologis 
  Pernikahan dini pada remaja pada dasarnya 
berdampak terhadap psikis dan fisik. Dalam psikologis akan 
berdampak dikemudian hari, setelah seorang remaja 
merasakan sulitnya hidup dalam berumah tangga, kekurangan 
ekonomi dan hamil pada usia remaja. Dan ketidakstabilan 
emosi pada remaja dapat mengakibatkan kekerasan dalam 
rumah tangga (KDRT).Kasus KDRT tak jarang menelan 
korban seperti kasus yang terjadi di indramayu tahun 2018 
yang menyebabkan 1 korban meninggal dunia. Usia 
merupakan salah satu faktor mempengaruhi kematangan 
emosional pada usia remaja terjadi masa transisi dari masa 
kanak-kanak ke masa dewasa yang diawali dengan pubertas. 
Selain itu terjadi proses kematangan sosial dan emosional.29 
Maka biasanya pernikahan dini akan terlihat ketika 
seseorang sudah tidak tahan dalam berumah tangga yang 
tidak hanya berdampak terhadap seorang yang menikah 
diusia dini tetapi terhadap orang tua dari masing-masing yang 







6. Perubahan Undang-Undang No 1 Tahun 1074 Tentang 
Perkawinan  
  Pada dasarnya Indonesia telah mengatur tentang batas 
usia pernikahan yakni 19 tahun bagi laki-laki dan 16 tahun 
bagi perempuan akan tetapi masih ada sebagian masyarakat 
Indonesia yang jarang sekali mematuhi hukum yang berlaku 
di Indonesia, apalagi soal pernikahan, dikarenakan banyaknya 
yang menikah di usia dini. 
  Berdasarkan data kementerian pemberdayaan perempuan 
dan perlindungan anak (KPPPA) dalam 5 tahun terakhir 
angka perkawinan anak di Indonesia masih sebelas persen.30 
jika dilihat dari Undang-Undang No 1 Tahun 1974 pasal 7 
ayat 1 yang berbunyi “ pernikahan hanya diizinkan jika pihak 
lelaki sudah mencapai usia 19 tahun dan pihak wanita 16 
tahun.31 Sebenarnya diatur sedemikian rupa untuk 
kemaslahatan masyarakat itu sendiri. 
 Akan tetapi sebagian dari masyarakat Indonesia masih 
banyak yang melakukan pernikahan dini, kemudian DPR RI 
merevisi undang-undang no 1 tahun 1974 pasal 7 tentang 
batas usia pernikahan, dengan undang no 16 tahun 2019 
yakni 19 tahun usia pernikahan bagi laki-laki maupun 
perempuan, sedangkan dalam undang-undang terdahulu 
masih banyak yang melakukan dispensasi nikah, hal ini pasti 
menjadi banyak pertimbangan para pejabat pemerintah.  
 Karena persoalan yang timbul dari batas usia pernikahan 
yang  memiliki perbedaan antara laki-laki yang berusia 19 dan 
perempuan 16 tahun batas usia ini dianggap sebagai 
persoalan dalam perspektif hak anak usia 19 tahun telah 
dikategorikan dewasa, akan tetapi batas usia bagi perempuan 
16 tahun yang masuk dalam kategori usia anak hal ini 
merupakan bentuk diskriminasi berdasarkan jenis kelamin 
yang bertentangan dengan peraturan perundang-undangan di 
Indonesia sebagaimana dijamin oleh pasal 3 UU HAM dan 




 Maka dari itu perubahan undang-undang perkawinan pasal 
7 tidak semata-mata berubah tanpa alasan akan tetapi dengan 
berbagai alasan dan pertimbangan, dikarenakan usia menikah 
bagi perempuan 16 tahun merupakan diskriminasi bagi 
perempuan, sebab usia 16 tahun bagi anak adalah hak untuk 
mendapatkan pendidikan sesuai dengan jaminan pasal 28C 
ayat 1 NRI tahun 1945 menyatakan setiap orang berhak 
mendapatkan pendidikan dan pengajaran.33 
 Dan juga bertentangan dengan undang-undang 
perlindungan anak nomor 23 tahun 2002 pada BAB 2 pasal 1 
ayat 1 seorang yang belum berusia 18 (delapan belas tahun) 
tahun termasuk anak yang masih dalam kandungan.34 Maka 
seorang anak berhak mendapatkan pendidikan, jika ia 
menikah diusia dini semakin rendah pula pendidikannya. 
Dalam undang-undang perlindungan anak pasal 1 ayat 1 
bahwasanya anak yang usianya masih 18 tahun maka ia 
dianggap belum dewasa sama dengan anak yang masih dalam 
kandungan. Sebab jika ia menikah di usia dini semakin 
rendahnya pendidikan dan hilangnya hak orang tua dalam 
pendidikan dan pengajaran. 
 Oleh sebab itu Undang-Undang No 1 Tahun 1974 Pasal 7 
Direvisi Menjadi Undang-Undang No 16 Tahun 2019. Agar 
mendapatkan pendidikan yang tinggi, dan demi kemaslahatan 
diri sendiri karena semakin rendahnya usia menikah maka 
semakin rentan alat reproduksinya, hal ini menyebabkan 
banyaknya tingkat kematian pada ibu yang melahirkan di usia 
muda dan diskriminasi terhadap perempuan. 
 
PENUTUP 
  Berdasarkan penjelasan di atas maka usia pernikahan 
menurut hukum Islam dan hukum positif dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
1. Batas usia pernikahan dalam Islam hanya menjelaskan 
tentang keadaan biologis anak. Dan tidak memberikan 




seorang yang akan menikah harus mampu dan dewasa, 
sedangkan dewasa dalam hukum Islam disebut dengan 
baligh dan baligh bagi laki-laki ditandai dengan keluarnya 
air mani dan bagi perempuan ditandai dengan haid, dan 
seorang yang telah baligh dianggap mampu dalam 
membina rumah tangga, kemudian usia pernikahan dalam 
hukum Islam tidak termasuk rukun dan syarat menikah 
maka menikah sah hukumnya  apabila memenuhi rukun,  
syarat dan atas izin dari orang tua wali.  
2. Sedangkan batas usia pernikahan berdasarkan hukum 
positif adalah hal yang cukup dianggap penting, sebab 
terkadang hal tersebut membawa pengaruh tehadap 
kehidupan dan keberhasilan rumah tangga. Karena 
seorang yang dewasa secara mental dan pisik belum tentu 
mampu dalam membina rumah tangga, apalagi orang 
yang masih muda dan belum waktuknya untuk berumah 
tangga, maka  kedewasaan dianggap penting oleh sebab 
itu hukum positif menetapkannya secara pasti dan tegas 
yakni dalam Undang-Undan No 16 Tahun 2019, laki-laki 
dan perempuan hanya diizinkan menikah apabila telah 
mencapai usia 19 tahun agar terciptanya tujuan dalam 
pernikahan  yakni mewujudkan rumah tangga yang 
bahagia. Dan undang-undang no 16 tahun 2019 tidak 
bertentangan dengan Undang-Undang Dasar Republik 
Indonesia1945 yakni menjamin hak anak dalam 
pengajaran dan pendidikan serta atas perlindungan dari 
kekerasan dan diskriminasi, dan tidak bertentangan 
Undang-Undang Perlindungan Anak No 23 Tahun 2002 
yakni usia 18 tahun berhak mendapatkan perlindungan 
bagaikan anak dalam kandungan. Akan tetapi dalam hal 
ini terjadi penyimpangan terhadap ketentuan batas usia 
minimal pernikahan sebagaimana yang dimaksud yakni 
orang tua berhak meminta izin atau dispensasi menikah 




dan pengadilan Negeri untuk yang beragama lain dengan 
alasan dalam keadaan mendesak.  
3. Kemudian persamaan batas usia minimal pernikahan 
dalam hukum Islam dan hukum positif adalah Kedua 
Hukum tersebut sama-sama bertujuan untuk 
mewujudkan rumah tangga yang Sakinah Mawadah dan 
Rahmah dan menegaskankan bahwa seorang yang akan 
menikah harus mampu dan dewasa, kemudian sama-sama 
menginzinkan menikah diusia dini atas dasar izin kedua 
orang tua. Sedangkan dalam menetapkan batas usia 
minimal pernikahan dalam hukum Islam menjadi 
beberapa perbandingan antar imam mazhab tentang batas 
usia baligh, yakni menurut ulama Hanafi anak laki-laki 
dipandang baligh apabila telah keluarnya air mani dan 
perempuan telah haid jiuka keduanya tidak ada maka 
ditandai dengan usia yakni 18 tahun bagi laki-laki  dan 17 
tahun bagi perempuan, Mazhab Syafi’i memberikan 
batasan baligh bagi laki-laki 15 tahun bagi perempuan 9 
tahun, Mazhab Maliki mendai kedewasaan seseorang 
dengan keluarnya air mani secara mutlak bagi laki-laki 
dalam keadaan tertidur ataupun berkhayal dan haid  bagi 
perempuan atau tumbuhnya rambut-rambut di beberapa 
anggota tubuh dan madzhab hambali memberikan 
batasan baligh yakni  baik laki-laki atau perempuan yakni 
15 tahun. Sedangkan dalam Undang-Undang No 16 
Tahun 2019 yakni 19 tahun bagi laki-laki dan perempuan, 
dalam KUHperdata pasal 29 yakni 29 tahun bagi laki-laki 
berusia 18 tahun dan perempuan 15 tahun dalam pasal 
330 KUHperdata 21 tahun bagi pria maupun wanita 
dianggap belum dewasa, kemudian berdasarkan kompilasi 
hukum Islam (KHI) usia pernikahan sama dengan 
undang-undang no 16 tahun 2019 hanya da tambahan 
demi kemaslahatan keluarga dan rumah tangga 
pernikahan hanya boleh dilakukan sekurang-kurangng 19 




bahwa menurut hukum Islam idealnya pernikahan ialah 
17 tahun bagi laki-laki karna dalam usia 17 tahun laki-laki 
seringkali telah baligh atau keluarnya air mani dan 16 
tahun bagi perempuan sebab pada usia tersebut 
perempuan seringkali telah haid, kemudian usia ideal 
menurut hukum positif yakni 19 tahun bagi laki-lakin dan 
perempuaan sebab hal ini sesuai dengan undang-undang 
no 16 tahun 2019 kemudian ditambahkan dari badan 
kependudukan keluarga berencana Nasional (BKKBN) 
yakni 25 tahun bagi laki-lakin dan 21 tahun bagi 
perempuan yang hendak menikah, sebab pada usia ini 
selain matang dalam segi pisik atau psikis 25 tahun bagi 
laki-laki dan 21 tahun bagi perempuan tidak bertentangan 
dengan Undang-Undang Dasar Republik Indonesia 
Tahun 1945 Dan Undang-Undan Perlindungan Anak No 
23 Tahun 2002. 
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